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KOMODIFIKASI NILAI = NILAl AGAMA
DALAM SINETRON TELEVISI

Analisis Kritis Wacana Kritis terhadap Sinetron
Takdir Ilahi di TPI

This research aims to reveal how the process of commodification
religlous values works through TV serles, and how the capitalism
transform the utllity value to exchange value. Employing political
economy theories focussing on commodification, this research applied
Fairclough's analythical frameworic. At the textual level, if focused on
hypersemiotic signs wich were assumed as the main exchange value.

Indonesia, yaitu sinetron yang dlkemas religius dengan

cerita habis sekali tayang. Tidak hanya dl bulan Ramadhan,
slnetron yang dikemas religius digemari pemlirsa dan membawa
berkah bagil stasiun televisi. Awalnya memang tldak pernah
diperhitungkan, tapi ketika TPI meraih sukses menyajikan sinetron
Rahasia Hahi dan Takdir Hahi, yang mampu menjadl kontributor
terbesar yang mendongkrak posisi TPI darl tujuh besar ke posisi
tertinggi di layar kaca Indonesia (Antara, 7 April 2005), sejumlah
stasiun televisi pun berlomba-lomba menyajikan sinetron yang
dikemas serupa tapl tak sama.

Jika diamati, memang benar tayangan demikian dapat memberi
kesadaran religius, Sepintas terllhat sinergi yang sangat ideal antara
pillhan stasiun televisi mengedepankan program religius dengan
kebutuhan pemirsa akan siraman rohani yang bertujuan

Belakangan ini muncul tren baru dalam dunia persinetronan

'Penulls Julusan program sarjana llmu kemunikasi FISIP Universilas [ndonesla. Artikel ini
ringkasan skripsl penulis,
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meneguhkan keimanan sehingga membuat pelaksanaan Ibadah
berlangsung optimal. Namiun. yang juga mulai dikhawatirkan, adalah
visualisasi hantu, setan, jin. arwah penasaran dan macam-macam
lagl yang cukup banyak di sinetron yang dikemas religius tersebut.

Dengan munculnya gejala semacam Ini. tidak bisa dimungkir,
nilal-nilal agama yang yang ditampllkan melalul sebuah sinetron
menjadi suatu lahan econornic resources. Terdapat polensi ekonomi
yang besar di balik sukses sinetron yang dlkemas religius. Nilal-
nilai agama akhirmya semata-mata didirikan untuk meng-eksploitasi
potensi ekonomi. Orientasi ini menjadikan tujuan utama agama
bergeser pada faktor-faktor bisnis, yaltu bagaimana mencetak profit
finanslal sebanyak-banyaknya.

Masalah mulal muncul tatkala perubahan orientasi agama
menjadl bisnis mengandung sejumlah konsekuensl. Bisnis
bagalmanapun akan berurusan dengan pangsa pasar tertentu. Bisnis
juga berurusan dengan komoditas yang dijual untuk dikonsumsi.
Dalam kaitannya dengan permasalahan komer-sialisasi agama,
agama di sini menjad! komoditas yang dijual dengan membidik target
pangsa pasar tertentu melalul sinetron religius. Agama dengan
demikian dikomodilikasi ke dalam wilayah-wilayah bisnis.

Mengapa masalah inl menjadl krusial? Sebagal perpanjangan
gurita kapitalisme, nilai terpenting medla televisi adalah komersial
sedangkan daya hidupnya adalah pasar. Dengan demikian, program-
program televisi itu dibuat sesual dengan situasi pasar, dikemas
secara komersial dalam paket-paket bisnis {Latif dan Ibrahim, 1997:
145-156).

Agama, bagaimanapun memiliki wilayah-wilayah tersendiri yang
tidak bisa disamaratakan dengan wilayah lain dalam kehidupan
manusla. Pembagian wilayah sekular dan nonsekular memper-
lihatkan bahwa kehidupan agama—walau dalam reall-tasnya sulit
dan tak perlu dlpisahkan dari kehidupan sehari-hari—sesungguhnya
memillkl dimensi ruang yang berbeda dengan kehidupan sehari-
har!l. Sebagal panduan normatif ideal, nilai-nilai agama,
bagalmanapun, tidak bisa disamaratakan dengan nilai-nilai
pragmatls dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Televisi bagalmanapun adalah sebuah industri budaya yang
mengusung wacana budaya tertentu. Ketika televisi berupaya
menghadirkan nuansa religius dalam paket-paket programnya, perlu
dipertanyakan, adakah memang itu berlandaskan pada tujuan-
tujuan yang semata-mata deml religlusitas {tu sendiri? Sebagal
sebuah industri budaya, televisi sudah sejak lama dicurigai sebagai
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agen budaya yang mengusung kepentingan pasar. Setlap acara di
televisi, apapun idealisme yang dicltrakannya pada kbalayak. tak
lebih darl perpanjangan budaya pasar dengan logika kapitalisme
yang bergerak di belakangnya.

8 PERMASALAHAN

Komeodifikasi (commodification) merupakan istilah bagi segala sesuatu
yang dibentuk sebagal komoditas, dan dijual (Erlyanto, 2001: 328).
Komoaodifikasi dapat dlgambarkan sebagal cara kapitalisme mencapal
tujuan mengakumulasl kapital atau merealisaslkan nilal melaluai
transformasi darl nilal guna menjadi nllai tukar. Sepert! diketahui
bahwa prinsip dasar kapitallsme adalah proses produksi-dlstribusi-
dan konsumsi, dalam proses itu yang dijadikan tujuan adalah tidak
hanya "nilai guna' dari proses produks! ke konsumsl, tap] juga melalui
‘nitai tukar' yang terjadi dalam preses pasar, yang dengan demikian
laba sebagal hasil upaya akumulasi kapital menjadi maksimal. Maka,
dengan demikian, komodifikasi adalah proses transformasi nllal guna
mernjadi nilal tukar.

Dalam penelitian ini, nilai-nilai agama dipersepsi sebagai sebuah
komoditas yang dijual kepada konsumen. Dikaitkan dengan gejala
komeodifikasl, saya mencurigal terjadi proses pengubahan nilai guna
agama ditransformasl menjadi nilai tukar. Rencana penelitian int
bertitik tolak darl banyaknya tayangan sineiron religius di televisi.
Maka, ketika program religlus bertajuk sinetron religius tayang
secara dominan, muncul tanda tanya besar yang menjadi pokok
permasalahan penelitian:

1. Bagaimanakah proses komod!flkasi nilai-nllal agama melalui
sinetron Talcdir laht yang ditayanglkan TPI? '

2. Bagalmanakah kapitalisme mewujudkan nllal guna ke nllal tukar
dalam sinetron Takdir Rahi ?

# TUJUAN

Menjelaskan proses komodifikasi nilai-nilai agama melalui

sinetron Talcdir Hahi

2. Menggall latar belakang dan proses produksi dan konsumsi
kapitalisme yang berada di balik proses komodifikasi.

o

B KERANGEKA PEMIKIRAN
Teori yang mendasar! penelitian ini adalah ekonomi politik yang
mengkhususkan dir] pada praktlk komodifikasi. Dari teori ekonomi
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politik tersebut, penulis juga mengaltkannya dengan teorl media
sebagal Industrl budaya, yaitu budaya masssa dan media sebagai
industri ekonomi, dengan memaparkan segitiga media mariket
McQuall yang menjelaskan pasar media massa terbentuk atas
segitiga. produsen/pengiklan, stasiun televisi dan khalayak seperti
pada bagan berikut ini:

Bagan 2.1.
Segitiga Media Market

Produsen/Penglklan

AN

Media/Stasiun Televisi Khalayak/Audience

McQuail mengungkapkan, segitiga kepentingan di atas
menyebabkan pasar media terbagi menjadi dua: (1) pasar yang
melayani kepentingan predusen/pengiklan {advertiser market), dan
(2) pasar yang melayan! kepentingan khalayak (audience market).

Untuk menguias semua itu, saya menggunakan wacana kritis
Fairclough. Pada level teks saya menggunakan teorl hiper-semiotlka
dalam hiperealitas darl Baudrillard. Pada level produksi, penulis
menyadur model Reese dan Schoemaker mengenal faktor-faktor yang
mempengaruhi isi media, yaitu faktor Individu, rutinitas media,
organisasi media, ekstra medla dan faktor ideologi.

I” Hipersemiotika dan Hiperealitas dalam Televisi
Bagt Baudrillard, tidak ada tempat yang lebih hiperealls selain
padang paslr. Di tengah padang paslr, sesecrang dapat menyaksikan
citra-citra fatamorgana—citra-citra yang segera menghilang tatkala
seseorang mendatanginya secara leblh dekat. Hal yang sama dapat
dijumpal tatakala seseorang berada dl depan televisi, totalltas hidup
seseorang (kegembiraan, kesedihan, kesukaan, keberanian, dan
sebagainya}—secara tidak sadar-—terperangkap di dalam dunia
hiperealisme media, tapl apabila seseorang itu mencoba melihat
media dengan kesadaran, ia akan menyadari bahwa apa yang ia
saksikan tidak lebih dari sebuah fantasi, [lksl, atau fatamorgana—
sebuah kesemuan (Pillang, 2003: 138).

Di dalam dunia simulasi media ini, pertanyaan yang muncul
adalah, masih adakah perbedaan antara reallias dan dunia nyata
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televisi, bila pemirsa bisa tersenguk-senguk di depan layar televisi,
sebagaimana ia dapat menitikkan air mata di dunia realitas?

Baudrillard tanpa ragu lagt mengemukakan, bahwa dunia realitas
dan dunia hiperealitas media/televisi sudah sulit dibedakan—kedua-
duanya sama-sama nyata. Televisi bahkan lebib nyata darl dunia
realitas sendirt, sebab tidak saja realitas yang telah terserap secara
total dalam citraan televisi, tetapi juga karena televisi mampu
membuat pemirsanya tenggelam dalam citra simulakrumnya. Di
dalam televisi, realitas, fantasi, halusinasi, ilusi dan fatamorgana
telah melebur menjadi satu. (Pillang, 2003: 139).

Konsep hiperealltas Baurlllard tidak bisa dipisahkan darl konsep
lain yang membentuknya, yaitu konsep simulast (simulation).
Simulas] sebagaimana dijelaskan Baudriilard adalah “... penciptaan
model-model kenyataan yang tanpa asal-usul atau referensi realitas-
hiperealitas.” Model-model itu diciptakan tak lain dalam wujud tanda-
tanda, yang disebut secara khusus oleh Baudrillard sebagal ‘tanda-
tanda realitas’ (sign of reality).

Baudrillard menjelaskan bagaimana tanda-tanda di dalam wujud
hyper-sign—yang dikonstruksi sebagai komoditas di dalam wacana
kapitalisme—menuntut adanya pengemasan, pesona {fetishism),
kejutan (surprise), provokasli, dan daya tarik (eye catching), sebagal
logika komoditas itu sendirl. Kemasan tanda dan mediumnya, pada
satu tittk, lebih menarik perhatian setiap orang ketimbang pesan
atau makna yang dlsampaikannya, yang mengiring orang pada
ekstasl tanda dan medium itu sendiri, sambil melupakan pesan
dan maknanya—inllah yang dikaitan Marshall McLuhan sebagat
medium is the message. Artinya, orang tenggelam di dalam gairah
pengemasan tanda itu sendlri, lewat kecanggihan teknologi simulasi
dan teknologi citraan (imagology), sehingga tanda tidak lagl mengacu
pada dunia realitas.

Di dalam sistem pertandaan kapltallsme, benda-benda diproduksi
sebagai tanda, yang kini tidak lagl mengacu pada realitas di luar
dirinya, tetapi sebagai artifak yang terbentuk lewat manipulasi teknis
medium dan unsur-unsur kodenya (code). Dunia realltas disaring,
difragmentasi, diclaborasi dan dikemas menjadi hyper-signs, lewat
mekanisme komodifikasi tanda-tanda. Elemen-elemen tanda yang
merupakan bagian dunia realitas kini dikombinasikan dan berbaur
dengan elemen-elemen tanda yang bukan realitas (fantasi, Imajinasi,
Ideologi) ke dalam satu kombinasi kontradiktif dan eklectik tanda-
tanda {eclectic sign), yang menciptakan semacam realitas baru (neo-
reality), yang tidak lagi berkaitan dengan realitas sesungguhnya.
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Akan tetapl, bagaimana sesungguhnya wujud tanda yang
melampaui tersebut di dalam hipersemiotika?

Pertama, tanda daur ulang (recycled sign), yaltu tanda yang
telah digunakan untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa masa lalu
(dengan konteks ruang, waktu, dan tempatnya yang khas), kini
digunakan untuk menjelaskan peristiwa masa kinl (yang
sesungguhnya berbeda atau tldak ada sama sekali). Daur ulang
tanda-tanda masa lalu bisa pula digunakan sebagai ‘topeng realitas,’
yaknl menggambarkan sebuah realltas yang sesungguhnya tidak
sepertl digambarkan, atau bahkan tidak sama sekali.

Kedue, tanda artifisial [artificial signs), yakni tanda yang
direkayasa lewat teknologi citraan mutakhir (teknologi digital,
computer graphie, simulasi), yang tidak mempunyai referensi pada
realitas. la disebut Juga tanda-tanda yang tldak alamiah atau buatan.
Tanda-tanda seperti ini sangat menggantungkan diri pada
kemampuan teknologi mutakhir dalam menclptakan citraan
(imagology). yang sama sekall tidak mengacu pada realitas.

Ketiga, tanda ekstrim (superlative sign), yaitu tanda yang
ditampilkan dalam sebuah model pertandaan yang ekstrim (hyper-
signification). khususnya lewat efek-efek modulasi pertandaan dan
makna (modulation effect) yang Jauh lebih besar ketimbang apa yang
ada di dalam realitas sendlrl, semacam intensifikas! realitas,
peningkatan efek, ekstimltas makna (extremity). Tanda [A™]
digunakan untuk menjelaskan realltas yang sesungguhnya tak lebih
dari [A]. Ada elek pelipatgandaan (multiplicity) pada sebuah tanda-

‘semacam multiplikasi efek-yang menghasilkan sebuah ungkapan
hiperbolis atau superlatif.

Namun, selain beberapa kategori hyper-sign di atas, yang juga
termasuk ke dalam kategori hyper-sign dalam pandangan Baudrillard
adalah kondisi berbaur dan tumpang tindih pelbagai bentuk tanda
(tanda sebenarnya, tanda palsu, tanda dusta, tanda daur ulang,
tanda artifisial, dan tanda superlatif) di dalam satu ruang yang sama,
sehingga dl dalamnya antara yang semu/asll, palsu/tlruan, masa
lalu/masa kini, alamiah/artifisial bercampur aduk dan tumpang
tindth, sehingga tidak dapat lagi dibedakan. Batas di antara mereka
menjadl kabur, yang menggiring pada kondisi kegalanan makna.

B Agama di Televisi

Neil Postman, seorang pendidik dan penyusun teorl komunikasi
sekaligus guru besar lmu komunikasi di New York University, sangat
tidak percaya pada peran medta televisi selain tempat untul hiburan.
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Sehubungan dengan siaran keagamaan di televisl, katanya yang
kemudlan hadir di layar televls! dan merasuk benak pemirsa
bukanlah Yesus Kristus—bagi mimbar agama Nasrani—melainkan
pendeta yang menjadi pengkotbah dalam acara itu. Lagipula, pastur
dan pendeta yang tampil di layar pun tidaklah identik dengan pastur
atau pendeta yang tampil di gereja, melainkan ‘pendeta’ dan atau
'‘pastur’ yang leblh dekat dengan selebritas yang bernuansa hip-
hip-hura bak Whoopi Goldberg dan sejenisnya ketimbang atmosfer
religius nan serba khusuk {(Wardhana, 2001: 178).

Dengan kalimat lain—yang didramatlsasi —tlada bakal bisa
diketemukan agama dalam tayangan televisi, karena mata tayangan
(terutama hiburan) di televisi telah menjadi ‘agama’ itu sendiri.
Sungguh-sungguh la hanya sebagai hiburan sematakah mata
tayangan yang beratmosfer keagamaan dalam tayangan televisi
Indonesia? Atau dengan kalimat lain: adakah kemungkinan
popularitas figur yang tampil dalam acara yang bernuansa
keagamaan itu justru melengserkan inti ajaran agama itu sendiri?
Saat ini, misalnya, Ustad Jefry (UJ ) yang tidak hanya muncul dalam
program keagamaan, melainkan sampal wartahiburan; bukankah
ia jauh leblh terkenal daripada ajaran agama Islam itu sendiri?

Veven mencatat, keterkenalan nama-nama pengisi acara dalam
slaran keagamaan lebih disebabkan oleh cara mereka membawa-
kan acara itu. Gesfure-nya mungkin leblh menarik, ngomongnya
tidak terkesan hanya membeberkan neraka dan surga di akhirat
kelak dan seterusnya. Pembandingannya bukan pada pengetahuan
agamanya, malainkan dengan pengisi acaranya (Wardhana, 2001:
178).

# METODOLOGI PENELITIAN

Penelitlan ini menggunakan perspektif kualitatil dengan paradigma
kritls yang bersumber darl pemiklran-pemikiran tokoh-tokoh Mazhab
Frankfurt. Seperti dinyatakan oleh Direktur Frankfurt School, Max
Horkhelmer, *Teori Kritis adalah sebuah unsur hakiki dalam usaha
sejarah manusia untuk menciptakan suatu dunia yang dapat
memuaskan kebutuhan-kebutuhan dan kekuatan-kekuatan
manusia. TuJuannya pembebasan manusia dari perbudakan,”
(Sindhunata, 1982: 80).

Kendatl demikian, Horkhelmer berpendapat bahwa Teorl Kritls
terutama harus menjalankan kritlk terhadap masyarakat ekonomi
dewasa Ini jlka la ingin menemukan senjata-senjata tajam untuk
membawa masyarakat menuju ke pembebasan. Jadi, pertama-tama,
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" terhadap masyarakat yang mendasarkan diri pada nilal tukar itulah,
Teorl Kritls harus curiga dan kritis.

. Jadi, menyimak deflnisl di atas, maksud Teorl Kritis inl adalah
membebaskan manusla darli manipulasi yang dilakukan oleh para
teknokrat modern. Yang menjadi kekhasan Teori Kritis ini adalah
sifatnya yang tidak sekadar kontemplatif, atau sekedar menjadi
lamunan Alsuf yang jauh darl hidup masyarakat yang nyata. Tapi,
juga la dimaksudkan sebagai teorl yang emansipatoris, artinya teori
yang mengembalikan kemerdekaan dan masa depan manusia
(setelah sebelumnya direnggut oleh mesin dan sistem produks] ala
kapitalisme). [a tidak hanya rmenjelaskan atau merefleksikan semata,
melainkan juga berkehendak mengubah. Yang diubah di sinl
bukanlah fllsafatnya, melainkan praktlk pemberangusan atas
manusia yang dilakukan oleh hasil pekerjaannya sendiri (Suseno,
1992: 161-162).

i Subyek Penelitian

Episode yang menjadl subyek penelilan adalah eplsode yang berjudul
“Tobat Lelakl Penuh” Dosa. Episode ini memang bukan episode
dengan rating tertinggi atau terendah. Pemilihan leblh disebabkan
oleh penilalan bahwa pada episode inl terdapat banyak praktik
komodiflkasi nilai-nilal agama. Walaupun nilai ratingnya 8.5 dan
share 27, bukan rating tertinggl Takdir lahi yang pernah mencapai
nilai rating 12,2 dan share 33,8, namun episode “Tobat Lelak! Penuh
Dosa” ind nilai rating dan share-nya tetap tertinggi di antara pregram
stasiun televisi lain pada jam tayang yang sama.

Analisis Wacana Kritis
Dari pelbagai pendekatan metodelogl analisis wacana kritis yang
ada, peneliti memilih model critical discourse analysis (CDA} vers)
Norman Fairclough karena mampu menjawab pertanyaan penelitian
yang berfokus pada upaya mengungkap proses translormasi use
value menjadi exchange value dalam komodiflkas] nilal-nilal agama
melalul sinetron Talkdir Hahi.

Analisis krilis wacana, menurut Fairclough dan Wodak, melihat
wacana—pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan—sebagai
bentuk praklik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial
menyebabkan adanya sebuah hubungan dialektis df antara peristiwa
diskursif tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang
membentuknya.
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Bertitik tolak dari tabel dimensl analisfs wacana Fairclough yang
terdirl dari teks, discourse practice, dan sociocultural practice, maka
dirancang teknik pengumpulan data sebagai berikut.

Teknik Pengumpulan Data

Level Telmik Pengumpulan Data

Analisis

Tehs Dialam menganalisis level 1eks pada sinetron Takdir fahi yang berjudul
"Tobal Lelaki Penuh Dosa,” penulis hanya mengambil adegan -adegan
yang masuk kategori tande hipersemiotika menurut Baudrillard, yaitu
tandn daur ulang, tanda artifisial don tandao ekatrim, serta gabungen deri
keseluruhan tanda itu dengan 1anda sebenarnya dan 1anda palsu,

Discourse Pada level produksl teka: melakukan wawancara mendalam dengan

Practice pihak TPi, yaitu manajer program, sedangkan dari pihak KEP Mcdia

seloku rumah produksi dengan produser pelaksana sekaligus penulis
nasknh, sutrndam, dan Ustad Wahliudin selaku narasumber yang
mengulas materi sinetron, Observasi alau pengamatan langsung dengan
mengikuti proses produks sinetran Takdir fahi

Fada level konsumai teka; melakukon wawancara dengan satah satu
tokoh ularna, yaitu Mal An Abdullah, Leklor Kepala Tnstitut Agarne Islam
Negeri Raden Pawnh, Polembang. Penulis memilihnya, selain karenn latar
belakang pendidikan beliau yang menguasni hadis dan syarinh, belinu
juga menjabat sebagai Ketua Pengurus Wilayah Nadhatul Ulamn
Sumatern Selatan dan Ketu Umum Dewnn Masjid indonesia seiempat.
Adapun untuk perwakilan masyoralat, penulis mewnwancarai
masyarakal ynng masuk dalam target khalayak TP, ynitu masyaralkat
menengoh ke bowah, yang diwakili oleh Rina, scorang ibu ramah wngga
dan Puput, yang bekerja sebagai kepster salon. Selain itu, penulis dalam
level ini juga melihat besamya porsi ilklan yang masik dalam sinstron
itu.

Saciocultural Melalui studi pustaka untuk melihat dirmensi yang berhubungan dengan
Practice konteks di luar teks. Data diperoleh melalui studi literatur baik dori
buku, internet, dan meadia massa audio visual leinnya,

Sebelum tiga dimensi dalam telkmik pengumpulan data dianalisis,
saya akan melihat terlebih dahulu order of discourse dalam penelitian
ini, yaitu memberikan batas-batas mengenai bagaimana sebuah teks
diproduksi dan dlkonsumsi. Pada episode “Tobat Lelaki Penuh Dosa,”
order of discourse yang akan diamati adalah tema, alur cerlta/jalan
cerita, dan grafik cerlta.

85 TEMUAN

Order of Discourse
Ide-ide cerita Taldir llahi, bersumber dari kutipan hadis-hadis Nabi
Muhammad riwayat Bukharl dan Muslim. Adapun ide cerlta eplsode
“Tobat Lelaki Penuh Dosa” dlambll dari buku Menuju Cahaya Haht:
Kumpulan Kisah Penuh Hicmah, dengan subjudul “Tobat Seorang
Pemuda Berdosa.”
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Dalam hampir semua episode Takdir lahi, grafik yang diterapkan
adalah graflk Elizabeth Lutters tipe pertama, sesuai untuk fllem/
FTV dan serlal lepas. Gralik tipe ini menggebrak di depan, lalu mereda
beberapa saaf, selanjutnya ditkutl konflik yang menaik, lalu
mendatar sedikit. terus menalk Kembali, dan mendatar sedlkit,
hingga mencapal puncak konfllk atau klimaks. Graflk ini dinilai
dapat memancing keingintahuan penonton untuk menyaksikan
adegan berikut.

Talkdir llahi episode “Tobat Lelaki Penuh Dosa” memiliki
karakteristik sebagai berikut.

1. Berupa sinetron berdurasi 90 menit yang bertujuan menyampai-
kan sylar Islam dengan berfokus pada segl fllosofis. yaltu bahwa
“sebesar apapun dosa manusia, Allah akan mengampuninya,
jlka la mau sungguh-sungguh bertabat.

2. Wujud setan—selalu hadir menggoda manusia—diambil dengan
close up dan big close up tengah berbisik ke telinga. Setan
digambarkan berbadan besar, berjubah hitam, berkulit hitam
legam, bertanduk dua, dan berapi di sekelilingnya.

3. Gambaran tentang neraka hadir dalam mimpl. Neraka
digambarkan dengan sefting merah, dan penghuninya berada
dalam kondisi mengenaskan.

4. Malaikat digambarkan berupa cahaya putth yang berbicara
kepada manusia.

5. Gaya penuturan ringan, dengan unsur humeor yang diperankan
oleh Jejen dan Memed..

[ Pefubahan Teks "“"Tobat Pemuda Berdosa” dalam
Talkdir Dahi

Kisah dalam buku sama sekali berbeda dengan visualisasi sinetron.
Dalam slnetron, tampilan pertama adatah wujud setan yang tertawa
kemudian menghilang. Dalam lebih kurang 3 scene ditampilkan
Tauflk berzikir dengan khusuk. Namun, selama berdoa ada wujud
setan yang menggodanya, Dalam buku aslinya, pemuda itu tidak
diganggu oleh setan. Nama ‘Taufik' juga tidak dicantumkan pada
kisah aslinya.

Selanjutnya kllmaks. Tauflk dan Ihsan saling kejar-mengejar.
Dalam kisah aslinya tidak dlterangkan kenapa pemuda itu begitu
ketakutan pada saat dikejar Al Sybll. DI sinetron pun hal ini

" digambarkan sama. Perbedaan berikutnya, adalah pada saat pemuda
itu jatuh tersungkur di tanah. Dalam sinetron Taufik jatuh masuk
ke jurang dengan tubuh terlentang dan tangan terlipat sepert sedang
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salat, dan dengan tersenyum dan raut muka yang bersih. Sementara
itu, Ihsan harus turun ke jurang dengan susah payah.

Di sini jelas ada penambahan dramatisasi: apa mungkin ada
orang jatuh ke jurang dan langsung terlipat tangannya. Penam-
bahan dramatlsasi int ingin memberikan kesan bahwa Taullk
meninggal dengan cara yang baik.

Sepanjang perjalanan Al Syibli mencari pertolongan penduduk
desa setempat tidak disebutkan ada godaan setan, sedangkan di
- sinetron, Ihsan selalu digoda setan agar memblarkan jasad Taufik
dan melanjutkan saja perjalanannya.

Dalam kisah Al Syibil diceritakan bahwa terdengar suara yang
mengatakan bahwa pernuda itu telah diurus malaikat. Namun, dalam
sinetron malaikat divisualisasikan berupa cahaya yang berblcara
dengan lhsan dan mencerltakan masa lalu kehidupan Taufik.
Visualisasl berikutnya adalah kejadian-kejadian perilaku buruk
Taufik dl masa lalu sepertl mlnum minuman keras, berjudi, suka
kekerasan, dan maln perempuan. '

Dalam kisah asli, sang pemuda bermimpi didatangi kekasilinya
dengan wujud ular yang berputar di depannya. Dari mulutnya keluar
api dan membakarnya sehingga tubuhnya menjadi arang. Dalam
sinetron, kekasih Taufik divisualisasikan berkepala tengkorak,
berdirl di tempat yang ber-setting merah seolah-olah neraka. Dia
memanggil-manggil Taufik dengan suara menyeramkan. Taufik
menoleh. Ia takut, lalu la divisuallsasikan seperti kesetrum dan
tubuhnya hangus terbakar.

Dalam kisah Al Syibll, setetah bangun pagl, pemuda itu langsung
larl dan kemudian bertobat. Dalam sinetron, Taufik menjumpal
kekaslhnya meninggal dengan mulut berbusa dan mata melotot..

Perbedaan laln yang sebenarnya pesan yang moral kisah inl
adalah doa pengemis yang girang atas pemberian pemuda sehingga
dia berdoa kepada Ailah agar mengampuni pemuda itu. Dalam
sinetron, yang berdoa adalah Taufik, “Ya Allah, bertkanlah
kemudahan dan rezeki bagl hamba-hamba-Mu.™

Hadis Nabi tentang memburu dea pengemis Ini tidak diangkat
sama sekali, baik pada jalan cerita kisah Taufik maupun pada ulasan
dl akhir cerita oleh ulama. Padahal, dalam kisah Al Syibll pesan
moral yang ditekankan adalah memperbanyak sedekah.

Beberapa tambahan lain yang dilakukan rumah produksi KEP
Media dalam episcde ini adalah
1. Produksi dan konsumsi sinetron in! dikerjakan di Indonesia.

maka sefting kejadian dalam sinetron ini adalah di Indonesia.
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2. Peran Jejen dan Memed tidak ada sama sekali sepert] kisah asli.
3. Peran sepasang suami Isttl sebagail pedagang yang curang tidak
ada sama sekall dalam k!sah asl.

Dengan demiklan, begitu banyak perubahan yang dilakukan oleh
rumah produksi KEP Media dalam merekonstruksi cerita asli.
Menurut Dedi Ardlansyah, selaku penulis skenario, bagaimanapun
juga kisah yang diangkat harus di dramatsasi agar semakin menarik.

Dengan kata lain media memiliki kekuatan untuk meng-
eksploitasi kejadian biasa menjadi luar blasa. TuJuannya mengikat
emosi penonton ke pada cerlta dan menambah unsur dramatik,
meski akhirnya terkesan melebih-leblhkan.

.3 Tenda Hipersemiotika Epiosode “Tobat Lelaki
Penuh Dosa"

« Tanda Daur Ulang

Episode “Tobat Lelaki Penuh Dosa” menyadur ide cerita dar] buku
Menuju Cahaya llahi: Kumnpulan Kisah Penuh Hikmah Tobat Seorang
Pemuda Berdosa. Dengan demikian, teks dalam episode ini tanda
yang disebut Baudrillard tanda daur ulang (recycled signs). Tanda
[A] dalam konteks ruang-waktu [A) digunakan untuk menjelaskan
konteks ruang-waktu [B]. Kecenderungan semacam ini dikategori-
kan oleh Umberto Eco sebagai bagian dunia hiperealitas. D1 pithak
lain, daur ulang tanda-tanda masa lalu bisa pula digunakan sebagai
topeng realitas, yaitu menggambarkan sebuah realitas yang
sesungguhnya tidak seperti yang digambarkan, atau bahkan berbeda
sama sekali.

« Tanda Artifisial
Sinetron ini dimulai dengan gebrakan yang memperdengarkan suara
letusan dengan efek asap. Letusan itu adalah setan yang
menampakkan dirl di dalam hutan. Sekitar lima detlk setan itu
muncul sambil mengeluarkan suara tawa yang besar. Setan dalam
episode ini ditampilkan bertubuh besar, berjubah, dan berkulit
hitam, dan di alas kepalanya terdapat dua tanduk. Setan menggoda
Taufik yang berdoa dan berzikir. Setan tidak suka dengan apa yang
Taufik lakukan sehingga la membisikkan ke telinga kanan Tauflk
bahwa Tuhan telah mengampuni dosanya.

Wujud setan menunjukkan adanya tanda artifisial, yaitu tanda-
tanda yang dlrekayasa lewat teknologi citraan mutakhir {teknologi
diglital, computer graphic, simulasi) yang tidak mempunyai
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referensinya pada realitas. Di dalam pelbagal tulisan, Baudrillard
mengategorikan fenomena tanda virtual sepertl inl sebagal bagian
dunia hipereallas (Plliang, 2004:79).

Menurut sutradara Kaonawan Sumirah, visuallsasi wujud setan
ditujukan sebagal salah satu daya tarik tontonan sehingga tidak
monoton.

Begitu juga, ada wujud malaikat yang muncul pada saat lhsan
mencari-carl jenazah Tauflk. Malaikat divisualisasikan berupa bola
cahaya putih dari langlt yang kemudian pecah. Malaikat berbicara
kepada Ihsan dan menceritakan masa lalu Taufik.

Wujud malaikat itu hasil rekayasa teknologi citraan mutakhir
yang tidak mempunyai referensinya pada realitas. Pada kisah asli
memang ada suara yang menjelaskan masa lalu sang pemuda, tapi
sepertl apa wujud malaikat tidak digambarkan. Apakah suara itu
benar-benar malaikat pun tidak dituliskan dalam buku. Dengan
begitu, wujud malalkat dalam episode itu realltas-realitas artifisial
yang hanya ada dalam dunia digital.

Oleh sebab itu, penulis beranggapan bahwa terdapat hipersemio-
tika dan hiperealltas dalam scene-scene yang memvisualisasikan
malalkat karena dalam realitas sebenamya sangat tidak masuk alal.

Selain itu, pada kisah asli dalam buku Menuju Cahaya Hahi,
pemuda itu bermimp! melihat kekasihnya berkepala ular. Dari
mulutnya keluar api dan membakarnya. Namun, dalam sinetron
ular diganti dengan kepala tengkorak. Menurut sutradara Kaocnawan
Sumirah, visualisasi ini dillhaml darl gambaran-gambaran umum
masyarakat saja. Senada dengan Kaonawan, Didi Ardiansyah selaku
penulis naskah juga mengatakan, gambaran neraka ataupun setan
dillhaminya dari komik-komik zaman dahulu.

Ketika menjelaskan hiperealitas, Baudrillard tidak mengguna-
kan prinsip flsika maupun metafisika, melainkan prinsip patafisika
{(pataphysics). Dunia patafisika, yang didalamnya terdapat pelbagai
hal yang melampaul fisik (halusinasi, [antasl, ilusi, mimpi) dapat
dihadirkan sebagal sesuatu yang ada sebagal fakta. Dengan kata
lain, sesuatu yang sebelumnya dianggap baglan kategorl metafisik
kini lewat teknologl simulasi dapat diwujudkan ke dalam kategord
fisik.

Konsep hiperealitas Baudrillard tidak bisa diplsahkan dari
konsep simulasl (simulation). Baudrillard menjelaskan simulasi
sebagal penciptaan model-model realitas yang tidak ada referensinya
pada realitas. (Pillang, 2004:70-71). Dapat ditaflsirkan disinl bahwa
silmulasi adalah sebuah proses penciptaan, sedangkan hiperealitas
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adalah kondisi, konsekuensi, atau hasil proses itu. Hiperealltas,
dengan demikian, adalah kondisi atau konsekuensi, yang dl
dalamnya realitas telah diambil alih oleh model-model atau sirnulasl
realitas.

@ Tanda Ekstrim (Superlative Sign)

Pada cerita tentang sepasang suami istri Ruswan dan Imelda yang
curang -dalam berdagang wajah Ruswan dan Imelda ditampilkan
menyeramkan. Pada wajah mereka terdapat bengkak-bengkak yang
besar. Malah bengkak pada plpl kanan Ruswan sangat tldak wajar:
mirip dan sebesar telur mata sapl. Keduanya juga berbibir hitam
dan berambut kribo serta berbadan besar. Penulis beranggapan
bahwa ada hipersemiotika di sinl. Saya beranggapan bahwa itulah
tanda ekstrim (superlative sign). Dalam tanda ekstrim, tanda [A™]
digunakan untuk menjelaskan realitas yang sesungguhnya tak lebih
darl {A]l. Ada efek pelipatgandaan sebuah tanda, semacam
multiplikasi efek, yang menghasilkan ungkapan hiperbolis atau
superlatif.

B Tanda Palsu (Pseudo Sign)

Jejen dan Memed merupakan tokoh pembantu. Menurut Produser
Pelaksana Didi Ardiansyah, kedua tokoh ini dimaksudkan agar bisa
mengaduk-aduk emosi penonton. Diakui Didi, kedua tokoh ini ada
karena perpanjangan durasi Takdir lahi menjadi 90 menit, sehingga
Takdir llahi menjadl banyak alur. Harapannya, tokoh Jejen dan
Memed ini bisa menjadi jembatan antar plot yang satu dengan yang
lain. Namun. ternyata dlakulnya, ini belum berhasil.

Jejen dan Memed merepresentasikan tanda palsu [pseudo sign),
yaltu tanda yang tidak tulen, tiruan, berpretensi, gadungan, yang
di dalamnya berlangsung semacam reduksi realltas, lewat reduksi
penandaan maupun petanda. Tanda dikatakan juga palsu, ketika
la (yang parsial) digunakan untuk menyembunyikan realitas (yang
total). Tanda palsu ini, menurut Baudrillard, bukan kerangka
hiperealitas, tetapl ia masuk ke dalam orde maleficel, yaitu
penopengan realitas lewat tanda (Plliang, 2004: 78). )

Seluruh teks dalam episode ini adalah tanda-tanda yang menurut
Baudrillard adalah tanda hiper-sign. Dimana dalam episode ini
berbaur dan tumpang tindihnya pelbagal bentuk tanda sebenarnya,
tanda palsu, tanda dusta, tanda daur ulang, tanda artlfisial dan
tanda superlatif di dalam satu ruang yang sama, sehingga di
dalamnya antara yang semu/asl, palsu/irman, masa lalu/masa
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kinl, alamiah/artifisial bercampur aduk dan tumpang tindih,
sehinggga tldak dapat lagi dibedakan. Dengan demikian, makna
berlebihan atau melampaui pada istilah hlpersemioctika, adalah juga
dalam pengertian kondisi bercampur aduk dan tumpang tindihnya
pelbagal kategori-kateforl tanda di atas, sehingga batas di antara
mereka menjadi kabur, yang menggiring pada kondlsi kegalauan
makna. (Plliang. 2003:59)

Refleksi Proses Produksi dan Konsumsi Takdir

Ilahi
» Pemilihan Tema Sinetron
Melihat kesuksesan Rahasia Hahl, KEP Media kemudian membuat
sinetron yang bernuansa religius kembali. dengan judul Takdir ahi.
Sebagalmana Rahasia Ilahi, Takdlr ilahi merupakan lde Didi
Ardiansyah yang juga merangkap jabatan sebagai produser
pelaksana dan penulis naskah. Sembilan puluh peratus naskah
Talcdir lahi merupakan hasil karyanya. Menurut Didi, pasti menarik
jika hadis-hadls yang yang sering dlsampalkan melalui ceraimah-
ceramah di masjid-masjid divisualisaslkan. Namun, karena hadis
yang lidak menampakkan Nabi Muhammad terbatas, ide cerita lantas
diambil dari kisah-kisah teladan.

Didi Ardiansyah mengatakan bahwa kisah yang diangkat harus
mengandung unsur drama yang menarik seperti episode “Tobat
Lelaki Penuh Dosa.” Didl mengakui saat ini ka mulal sulit mengangkat
cerlta-cerila yang menarlk karena terbatasnya cerita dan banyaknya
kisah yang (lidak logis. Selain itu, muncul kejenuhan sehingga
kualitas cerita yang diangkaat semakin menurun. Rating dan share
Talcdir adu sendiri mencapaij titik terendah 3,2 dengan share 9.8
pada tanggal 20 Oktober 2005.

o Visualisasi Setan, Pengaruh Eksternal Media

Faklor di luar rumah produksi yang mempengaruhi Isl sinetron
Taledir Hahi adalah pihak TPI yang selalu memantau perkembangan
selera pasar meclalui raling dan share.

Sri Wahyudaltl, kepala departemen akuisisi program, mengata-
kan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi isi sinetron Talcdir
llaht adalah perpanjangan durasi tayang yang semula 60 menit
menjadi 90 menkt. Inl karena TPI mclthat rating yang terus
meningkat. Kalau sudah suka, pasti khalayak akan menonton
sampali 1,5 jam. Alih-alih memasukkan program lain yang berdurasi
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setengah jam, lebih balk program satu jam dibuat menjadi 1.5 jam.
Memang, biaya produks! semakin tinggi, tapi bagaimanapun
kesempatan iklan juga lebih tinggl karena comercial fime-nya lebih
banyak bisa dijual.

Pihak TPI meminta KEP Medlia memberbanyak wujud setan yang
muncul pada setlap eplosede. Sebab. berdasarkan pemantauan
rating oleh TPl setiap pekan, episode yang menampilkan banyak
wujud setan—20 atau 30 kali— temyata rating-nya tinggi. Jadi,
menurutnya, banyaknya pemunculan wujud setan sangat
mempengaruhl kinerja bagus tidaknya program itu.

Rina, seoarang informan, mengakui kesenangannya menonton
Takdir llahi, salah satunya disebabkan oleh gambaran setan yang
muncul. Kemunculan setan, katanya, menjadikan cerita lebih
menarik. Dengan begitu, tambahnya, dia bisa membayangkan
bagalmana sebenarnya setan-setan menggoda iman seseorang.

Tidak heran, jika sutradara Kaonawan Sumirah juga selalu
menggant wujud-wujud setan yang akan ditampilkan berdasarkan
hasil rating sebelumnya. Menuruinya, penonton akan bosan jlka
tampilan setan monoton. Dengan patokan rating yang mulai
menurun, wujud setan pun digantl dengan model dan alktor lain.
Namun, tetap dengan memberikan efek apl dan bentuk hitam.

 Rating dan Iklan, Orientasi Utama TPI

Menurut Sri Wahyudati, idealnya ada tga tujuan utama penayangan
sinetron religius di TPI. Pertama, menyampaikan misl kepada umat.
Kedua, menjangkau banyak penonton. Ketiga, mendapatkan
keuntungan. Pihak TFI, kata S, ingin tiga-tiganya berjalan. Tapi,
karena berorientasi bisnis, maka yang utama adalah program ini
harus dilihat banyak orang.

Kata Sri, sangat sulit untuk mengkondisikan bahwa ketiganya
bisa berjalan bersamaan. Yang biasanya bsa berjalan hanya tujuan
ke-2 dan 3. Untuk mendapatkan penonton sebanyak-banyaknya itu,
TPI harus menyandingkan dirinya dengan stasiun lain: apa yang
mercka produksl, bagaimana rating mereka, serta bagalmana rating
TPI sendirl.

Saat Ini bentuk kerjasama antara TPl dengan KEP Medla dalam
memproduksi Takdir lahi adalah revenue sharing. TPI membeli hak
tayang selama dua tahun untuk dua kall tayang. Kerja sama itu,
kata Sri, juga didasarkan atas target sharing. “Kalau performanya
bagus, kita akan bayar lebth,” tambah Sri.
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Takdir lahi ditayangkan pada saat prime time. Inl strategi TPI
menyedot iklan. Ternyata, di luar dugaan, hanya dalam beberapa
episode penayangan, iklan sudah penuh, “Bahkan sampal antrl,”
kata Srl.

Saya mencatat pada episode “Tobat Lelaki Penuh Dosa"™ muncul
41 produk lklan. Djarum Super merupakan produk yang mengambil
paket sponsorship dengan menambahkan runing text dan bumper.
Adapun 40 produk lain mengambil paket loose spot.

Djarum Super 15, | Taro 29. | Hexxos
2. Exira Joss 16, | Okl Jelly 30. | Lelap
3. Sunsilk 17. | Permen Kacang 21, | M-150
Garuda
4. Cltra 18. | Shimba Choco 32, | Lux
5. Puyer Bintang 7 19. | SGM Cereal 33. | Oskadon SP
6. Esla 20, | Biskuat 34. | Sarden ABC
7. Pepaodent Double 21. | Snark Garuda 35. | Minyak goreng
Care Sania
8. Dove Shampoo 22. | Susu Frislan Flag 36. | Shampeo Rejoice
2 PONDS 23. | Pantene 37. | Fatigon
10, | Sun Light 24. | Daihatsu Zebra 36. | Kapal Apl
11. | Ashma Soho 25. | Motor Tassa Fiesia 39. | Honda
12, | Sambal Indofood 26. | OBH 40. | Bu-cream
13. | Suzukl Smash 27. | Honda d1. | Velpo
14. | Bodrex 28. | Olay Tatal While

+ Kemasan Ulama Sebagai Nilal Tukar
Sejak awal KEP Medla memberikan ciri khas produksinya dengan
menampiikan tokoh ulama yang merangkum cerita untuk
memberikan hikmah. Tokoh ulama yang diletakkan di akhir acara
selama 7 menit. Menurut Didi Ardiansyah. ada cerita yang tidak
masuk akal sehingga perlu dijelaskan ulama..

Setelah Takdir Ilahi berjalan selama tiga episode dengan Klal
Haji All Mustala Yacub sebagai ulama pemberi hikmah, TPl meminta
KEP Media mengganti All Mustala Yacub dengan ulama lain karena
menurut TPl secara entertain Ali Mustafa Yacub tidak menarik.

Menurut Sri Wahyudat! darl TP, permintaan i{tu disampaikan
setelah melihat kinerja apakah saat tampil ustad itu diminati
pencnton atau tidak. Bagaimanapun ustad harus punya nilai jual,
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kata Sri, karena orang pasti ingin menonton ustad yang menajadi
panittan. Atas rekomendasi TP, pilihan jatuh pada Ustad Wahfludin.

» Metafora pada Kisah Tobat Seorang Pemuda Berdosa
Kisah “Tobat Pemuda Berdosa” yang menjadi ide cerita episode “Tobat
Pemuda Penuh Desa.” menurut Ustad Wahfiudin. sebenarnya
metafor saja. Secara llmiah sulit dipertanggungjawabkan
keakuratannya. Bahkan, menurutnya. itu bisa saja hanya mitos.
Namun. menurutnya banyak orang memiliki pengalaman-
pengalaman spiritual dan sulit dijelaskan secara ilmiah. Oleh sebab
itu. katanya, antara rasionalitas (ilmu pengetahuan dan filsaflat),
agama dan pengalaman spiritual membentuk segitiga konlilik yang
tarik-menarik, dorong-mendorong. Dengan kata lain, orang tidak
mungkin hidup dari rasionalitas. Namun, orang yang larut dalam
kehidupan mistis {4npa bobot rasionalitas, “akan menjadikannya
sebagal sasaran pembodchan darl pada dukun,” kata Wahliudin.
Oleh sebab itu, pengalaman-pengalaman mistis spirltual harus
diimbang! sikap rasional dan pagar-pagar syariat dan juga doktrin
agama.

Yang menjadi perhatian saya selanjutnya adalah bagaimana
dengan visualisasi wujud alam gaib. Wah[iudhin mengatakan bahwa
pemirsa harus menangkap pesan moral, bukan yang terlihat secara
visual. Justru [tu, Katanya, dia merasa harus muncul untuk
mengimbang! dan memlormulaslikannya pada pesan-pesan
moralnya. Namun. apakah khalayak menangkap pesan moral {tu?
Dua informan penulls. Rina dan Puput ternyata tidak benar-benar
menyimak pesan moral itu di akhir cerita.

Sociocultural Practice

+ Level Situasional

Kehadiran 11 stasiun televisi swasta nasional dan televisi-televisi
lokal menyebabkan persaingan mengetat. Salah satu rumah produksi
yang besar karena memproduksi banyak sinetron dan selalu
menempati rating tinggl berdasarkan riset AC Nielsen adalah
Mulfivision Plus milik warga negara Indonesia keturunan India, Raam
Pundjabi. Sinetron-sinetron dari rumah produksi ini selalu mengisi
jam tayang utama (pukul 19.00 sampai 22.00] staslun-stasiun televisi
swasta terkemuka seperti RCTI, SCTV, dan Indosiar karena
menerapkan kontrak eksklusif dengan bintang-bintang popula dan
memproduksi secara massif sinetron yang kandungan-nya tentang
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cinta, air mata, dan sarat eksploitas! kemewahan gaya masyarakat
kota metropolitan.

Akan tetapi, sejak bulan Mei 2005 kisah-kisah rellgilus menjadi
tambatan hati mereka. Kecenderungan in! ditawall kesuksesan
Rahasia llahi yang diangkat TPI berdasarkan kisah nyata dalam
majalah Hidayah. Kemudian, menyusullah Takdir Hah! yang selisih
ratingnya dengan Rahasia Rahi sedikit saja. Kedua slnetron produksi
KEP Media Ini pada setiap pemunculan Jangsung merontokkan acara
apa pun yang disanding pada jam tayang yang sama. Stasiun lain
pun bersaing memproduksl tayangan sejenis. Mulai judul, ide cerita,
dan pemain, semua bernafaskan Islam. Sampai-sampai, sinetron
drama biasa kemudian dijadikan drama yang direliglikan.

Kesuksesan Rahasta llahi dan Takdir lahi mendongkrak posisi
TPl menjad! stasiun televisl nomor satu pada bulan April 2005
sehingga menggeser stasiun televisi lain yang daiam beberapa tahun
selalu berada di urutan pertama sepertl Indosiar, SCTV, dan RCTI.
Kedua sinetron itu mempunyai ciri khas unik dengan tampilnya
ustad untuk memberikan hikmah pada akhir cerita. Alhasil, semua
sinetron di tanah air menjadi sangat religlus. Masalah muncul tatkala
program yang diklaim religlus itu menyampalkan nllai-nilai yang
tidak sejalan dengan misl keagamaan. Sejumlah warga mengkha-
watirkan efek kekerasan dan mistis yang mendominasl kandungan
slnetron-sinetron tersebut (Femina, 6-12 Oktober 2005).

H Level Institusional

Televisi Pendidikan Indonesia {TPI) dikelola oleh PT Cipta Televisi
Pendidikan Indonesla (CTPI) pimpinan Sid Hardiyanti Rukmana,
diresmikan penylarannya oleh Presiden Soeharto pada tanggal 23
Januari 1991 di Studio 12 millk TVRI Senayan Jakarta. Saat Itu
penyiaran TPl menggunakan peralatan milik TVRI. Undang-undang
No.2/1989 tentang Pendidikan Naslonal mengharuskan TFI bekerja
sama dengan Departemen Penerangan dan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan. Jadi, wajar saja jlka tayangan-tayangannya pada
awalnya didukung oleh Depariemen Pendldikan dan Kebudayaan,
dalam hal ini dipercayakan pada Pusat Teknologl Komunikasi
(Pustekom).

Selanjutnya, TPl mengubah slogan menjadi “televisi keluarga™
dengan harapan mampu mencapal khalayak yang lebih luas.
Segmentas| pemirsanya adalah menengah ke bawah ini. Namun,
perubahan Inl belum mampu meningkatkan peringkatnya bersaing
dengan televisi-televisi swasta lain. Namun, berkat Rahasia Rahi TPI
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pada bulan April 2005 berhasil meraih peringkat pertama
berdasarkan survel AC Nielsen, mengalahkan RCTI, Indoslar dan
SCTV yang selama ini bergantlan menduduki posisi itu. Sejak saat
itu TPI menyuguhkan program-program f{llosofis. budaya dan religius.
Strategl penayangan itu membuat TPl mampu mencapal raling
tertinggl 17.3%.

» Level Sosial

Berkaitan dengan latar belakang pendidikan dan tingkat sosial
ekonomi sebaglan masyarakat adalah menengah ke bawah, maka
sebagian besar acara-acara televisi hanya membutuhkan sedikit
berpikir, bukan hal-hal berat sepertl penegakan hak asasi manusla.
jumlah angka pengangguran yang semakin membludak. sepak
terjang para pejabat pemerintahan, kasus korupsl yang tidak
kunjung usai, dan pelbagal macam masalah global. Sebab,
masyarakat sudah sibuk dengan kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka seharl-harl sehingga mereka cenderung
tidak peduli. Oleh karena itu, mereka perlu sarana hiburan ‘cuma-
cuma,' vaitu melalui televisi.

Peralihan kecenderungan darl tayangan seksualitas, mistls, dan
kekerasan ke tayangan religius—tapl tetap menghibur—juga
disebabkan oleh kejenuhan masyarakat akan tayangan yang sama
di hamplr semua stasiun televisi. Setiap mengubah saluran televisl,
pasti kita akan menemui layangan sejenis. Tldak ada yang speslal.

Sebagai negara dengan mayoritas Muslim. tak heran jika stasiun-
stasiun televisi mengangkat program-program yang islami karena
pasar yang cukup luas. Jika sebelumnya program-program
keagamaan hanya dlhadirkan dalam bentuk ceramah, perbin-
cangan, ataupun liputan dakwah, maka kini sinetron menjadi format
lain yang mampu menglkat emosi penonton menerima ajaran-ajaran
agama Islam. Sebab, dalam sinelron dihadirkan bintang-bintang
populer dan cerita-cerita yang mengandung intrik-intik seputar
kehidupan manusia.

SIMPULAN

1. Komedifikasi nilai-nilai agama mecnjadi sebuah sinetron yang
dikemas religius, sesungguhnya merupakan refleksl dari
fenomena industri media televisi sebagal sebuah institusl bisnis
yang berorientasi pada keuntungan. Diproduksinya sinetron
Talkdir flahi. tidak dapat dimungklri karena melihat kesuksesan
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sinetron Rahasla llah! dan munculnya sinetron-sinetron serupa
yang marak dibuat oleh rumah produksi lain.

Meskipun Takdir liahl berbeda format dengan Rahasta lahl,
keduanya salah satu faktor penentu bagi perubahan seiera
pemirsa terhadap tontonan sinetron-sinetron yang selama ini
tldak lepas darl “harta, tahta maupun wanita.”

Televist bisa sangat powerful karena mampu mempengaruhi
imajlnasi serta perseps! pemirsanya melalui pendengaran dengan
suaranya dan penglihatan dengan visualisasinya. Dengan
kekuatannya itulah kemudian televisi mengko-modifikasikan
nilai-nilai agama dengan menambahkan visualisas! setan,
malaikat bahkan neraka yang merupakan hyper-sign atau tanda
yang berlebihan yang tidak mengacu pada realitas. Tanda-tanda
yang berlebthan inl kemudian disukal pemirsa (berdasarkan
rating), sehingga menjadi menu wajib yang harus ada di setlap
eplsode Takdir llahl.

Keberadaan rating sebagai satu-satunya alat ukur bagi penglklan
dalam memilih media yang akan digunakan sebagai alat untuk
mempromosikan produk, memperkuat logika bahwa staslun
televisi sebagai sebuah Institusi harus mmampu memproduksi dan
mendistribusi {(konsumsl) pelbagai program dengan membuat
kemasan semenarik-menariknya.

Televisi adalah media komunikasi sekaligus suatu bisnis yang
besar. Sebagal layaknya setiap bisnis, motivasi dan kebutuhan
utarnanya keuntungan. Melihat perkembangan rating Taledir Hahi
yvang terus meningkat, pihak stasiun televisi memper-panjang
durasi tayangannya menjadi 90 menit, sehingga cerita menjadi
multiplot yang akhirnya merusak kandungan cerita dan berimbas
tidak sampalinya pesan-pesan moral agama yang sebenarnya
Ingin disampaikan.

Penempatan tokoh ulama di akhir cerita untuk menyampaikan
pesan-pesan moral, ternyata tidak lebih dari selebritas semata.
Popularitas figur yang tampil, bagalmanapun juga menjadi
pertimbangan plhak stasiun televisi, yang harus memilikl nilai
jual. Pembandingannya bukan pada pengetahuan agama,
melalnkan siapa pengisi acaranya.

Program-program hiburan yang ditayangkan di televisi termasuk
sinetron Takdir llahi dari segi kualitasnya tergolong budaya massa
rendah (low culture) karena bisa dikonsumsi oleh siapa saja,
kapan saja dan dimana saja. Komodltas budaya massa
merupakan pengemasan ulang dari kebudayaan sehari-hari,
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tetapi hanya beberapa elemen budaya seharl-harl saja yang
dipilih. Proses pengemasan ulang itu melibatkan dramatisasi.
Bentuk aksi tertentu ditekankan dan dibesar-besarkan untuk
menarik khalayak sebanyak mungkin. Elemen-elemen yang
membosankan disingkirkan. Unsur-unsur yang dimasukkan
adalah penarik perhatian dan pembangkit emosi.

8. Tema-tema sinetron yang didramatisasi karena menyangkut
kehidupan manuslia merupakan salah satu nilai penting yang
menarik khalayak. Apalagl bila tema itu sesuatu yang buruk,
maka masyarakat lebih tertarik lagi menontonnya karena
menyentuh mereka secara emoslonal dan individual.

9. Kondisl itu memperlihatkan bahwa unsur ekonomi dalam media
merupakan [akter penentu yang penting dalam praktik dan teks
yang dihasllkannya. Meskl bertujuan untuk menyampailkan
pesan-pesan moral Islami, tetap saja nllal itu tldak bisa
mengalahkan tujuan industri media. yaitu mendapatkan
penonton sebanyak mungkin dan mengumpulkan keuntungan.
Pemenuhan dan perputaran kapital merupakan hal yang tak
terpisahkan dari kapitalisme dengan ftujuan akhir keuntungan.

@ ANJURAN

Dari segi subyek penelitiannya, studi ini relatif memberikan ruang
dan kesempatan kepada penelifi lain untuk mengeksplorasi dua entry
point ekonoml politik komunikasi di luar komodifikasi, yakni
spaslalisasi dan strukturasl yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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